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Targetkan Nihil Kasus Stunting Bart

B Wali Kota Yogya: Sasar Intervensi Sejak Sebelum Pasangan Menikah

YOGYA, TRIBUN - Peme-
rintah Kota Yogyakarta me-
nargetkan “zero new stun-
ting” atau nihil kasus stun-
ting baru. Strategi utama
menyasar intervensi sejak
masa pra-konsepsi atau se-
belum pasangan menikah.

Strategi hulu tersebut
diyakini jauh lebih efektif
dibandingkan mengobati
anak-anak yang sudah
terlanjur mengalami stun-
ting. Hal itu ditegaskan
‘Wali Kota Yogyakarta, Has-
to Wardoyo, di sela agen-
da “Festival Sehat Ceria si
Kecil” yang berlangsung di
Taman Pintar Yogyakarta,
Minggu (26/10).

Agenda tersebut terseleng-
gara sebagai upaya perce-
patan pengentasan stunting.
Menurut Hasto, keberhasil-
an mencegah stunting baru
bisa mencapai 70 persen,
sementara untuk-mengobati
stunting sangatlah berat ka-
rena dibatasi oleh 1.000 hari
pertama kehidupan.

“Mestinya kita zero new
stunting, tidak ada stunting
baru. Karena kalau kita
mencegah stunting baru,
itu keberhasilannya tinggi.
Tapi, kalau ngobati stun-
ting, yang sudah terlanjur
stunting, itu memang agak
berat. Anda bisa bayang-
kan, stunting itu cuma
1.000 hari. Terus sékarang
ketahuannya umur 18 bu-
lan, ya waktunya tinggal
enam bulan,” ujarnya.

Alhasil, Hasto menyoroti
pentingnya deteksi dini,
seperti memantau berat
badan anak yang mulai tu-
run di Kartu Menuju Sehat
(KMS). dan segera mela-
kukan intervensi. Strate-
gl preventif yang digagas
Hasto adalah menggeser
fokus dari pre-wedding ke
pra-konsepsi. yang enurut
perhitungannya dari 1,7
juta pernikahan baru di In-

donesia setiap tahun, 1,4
juta di antaranya hamil di
tahun pertama.

Sales Director Sarithusada,
Rizki Imam Ardhi, menegas-
kan, kolaborasi lintas sektor
menjadi kunci dalam mem-
perluas jangkauan edukasi
dan layanan nutrisi ke ma-
syarakat. la berujar, selama
lebih dari 71 tahun, pihak-
nya berkomitmen untuk me-
mastikan kecukupan nutrisi
anak bangsa dan secara ak-
tif berkontribusi dalam pen-
cegahan stunting.

“Kami percaya, bahwa ko-
laborasi multipihak, baik de-
ngan pemerintah, atau antar
sektor swasta seperti dengan
K-24 Group, menjadi kunci
dalam menjangkau masya-
rakat secara lebih luas,” ce-
tusnya.

Dalam agenda ini, pihak-
nya memberi dukungan
melalui kegiatan skrining
dan pemberian gdukasi
nutrisi kepada ratusan pe-
serta yang ambil bagian.
Agenda skrining tersebut,
merupakan bagian dari
kampanye Generasi Maju
Bebas Stunting dan 3 Lang-
kah Maju yang telah dija-
lankan sejak 2023,

“Kami ingin terus mem-
bantu orang tua memahami
pentingnya tiga langkah
sederhana, memantau per-
tumbuhan anak, berkon-
sultasi dengan tenaga ke-
sehatan, dan memberikan
nutrisi yang tepat, sebagai
upaya konkret mencegah
stunting," terangnya.

Intervensi langsung

Sementara, Founder &
CEO K-24 Group, dr. Gide-
on Hartono, menyatakan,
pada tahap awal, pihaknya
akan memberikan intervensi
langsung kepada 600 balita
vang tersebar di Yogyakar-
ta. Salah satunya dengan
pemberian makanan tam-
bahan untuk mereka yang
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@ | Pemerintah Kota
Yogyakarta menarget-
kan “zero ngw stun-
ting” atau nihil kasus
stunting baru.

Strategi utama menya-
sar intervensi sejak
masa pra-konsepsi atau
sebelum pasangan
menikah,

Strategi hulu tersebut
diyakini jauh lebih
efektif dibandingkan
mengobati anak-anak
yang sudah terlanjur
mengalami stunting.

sudah masuk stunting, me-
lalui Apotek K-24 terdekat di
lingkungan masing-masing
selama 3-6 bulan.
“Tergantung seberapa
itu nanti dibutuhkan. Jadi,
kami akan fokus mendata
yang menjadi katakanlah
binaan Apotek K-24 di ling-
kungan sekitarnya,” ucap-

nya.

Lebih lanjut, Gideon juga
mengumumkan rencana
jangka panjang K-24 untuk
membantu Pemerintah Kota
Yogyakarta dalam menem-
puh deteksi dini. Rencana
yang sempat tertunda ka-
rena pandemi Covid-19 ini
adalah menyediakan fasili-
tas timbang dan ukur badan
gratis di seluruh jaringan
apoteknya, untuk memu-
dahkan para ibu bekerja
yang seringkali kesulitan
hadir di Posyandu.

“Kami akan membantu
pemerintah dengan menye-
diakan alat timbang, kemu-
dian juga alat ukur tinggi
badan, panjang badan, dan
lain-lain, itu gratis. Data pe-
mantauan akan diintegrasi-
kan ke dalam aplikasi K-24
yang sudah ada,” ujarnya.
(aka)
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